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PERAN perempuan dalam politik

adalah topik yang tak pernah kehilangan

relevansinya. Namun, dalam konteks pe-

milihan umum (pemilu), isu seputar par-

tisipasi dan representasi perempuan se-

ringkali menjadi sorotan yang mendalam.

Meskipun banyak kemajuan yang telah

dicapai, masih ada tantangan besar yang

perlu diatasi agar perempuan memiliki

peran yang lebih signifikan dalam proses

politik dan pengambilan keputusan.

Di tengah gejolak politik yang menyer-

tai perhelatan pemilihan umum, narasi

perempuan seringkali terperosok dan ter-

pinggirkan di antara sorotan yang lebih

dominan terhadap kandidat-kandidat

pria. Dan di balik panggung politik yang

diserbu laki-laki,  sejumlah tantangan di-

hadapi perempuan.

Akses dan Kesempatan

Perempuan masih menghadapi

kendala dalam mengakses akses dan ke-

sempatan yang sama dengan pria dalam

dunia politik. Faktor sosial, budaya, dan

ekonomi sering menjadi hambatan yang

signifikan. Misalnya, keterbatasan pen-

didikan, akses terhadap sumber daya fi-

nansial, serta norma sosial yang menem-

patkan perempuan dalam peran tradisio-

nal dapat membatasi partisipasi mereka

dalam arena politik.

Kurangnya dukungan politik dan sum-

ber daya finansial juga merupakan ham-

batan yang signifikan. Sulitnya mengum-

pulkan dana untuk kampanye, keter-

batasan akses terhadap jaringan politik

yang kuat, serta minimnya mentor yang

dapat memberikan bimbingan, semakin

memperumit perjalanan politik perem-

puan. Mereka seringkali harus melang-

kah dua kali lipat dari rekan-rekan mere-

ka yang laki-laki untuk mendapatkan

pengakuan dan dukungan yang setara.

Namun, semangat perempuan untuk

berkontribusi dalam dunia politik tidak

pernah padam. Meski dihadapkan pada

berbagai rintangan, mereka terus ber-

juang untuk mendapatkan hak dan ke-

sempatan yang setara dengan rekan-

rekan mereka yang laki-laki. 

Analisis feminisme turut mengungkap-

kan bahwa sistem politik yang masih

didominasi kaum laki-laki tidak hanya

mencerminkan ketidaksetaraan, tetapi

juga mengekang potensi penuh perem-

puan dalam menentukan nasib mereka.

Feminisme menyerukan adanya transfor-

masi dalam struktur politik yang me-

mungkinkan perempuan untuk berpar-

tisipasi secara aktif, tanpa terkekang

stereotip dan prasangka gender yang

membatasi. Stigma dan stereotip gender

masih menjadi penghalang bagi perem-

puan yang ingin terlibat dalam politik. 

Pendidikan yang mempromosikan ke-

setaraan gender dan kebijakan-kebijakan

yang mendukung keterlibatan perem-

puan dalam politik menjadi bagian pen-

ting dalam upaya menciptakan perubah-

an. Melalui upaya bersama untuk meng-

atasi hambatan-hambatan, kita dapat

membangun masyarakat yang

lebih responsif, inklusif, dan ber-

keadilan bagi semua warga ne-

gara.

Memastikan Representasi

Partisipasi aktif perempuan da-

lam pemilu tidak hanya tentang

menciptakan kesetaraan, tetapi ju-

ga tentang memastikan represen-

tasi yang lebih baik dari beragam

perspektif. Serta pengalaman da-

lam pengambilan keputusan yang

memengaruhi masyarakat secara

luas. Guna menciptakan perubah-

an yang signifikan dalam partisi-

pasi dan representasi perempuan

dalam pemilu, diperlukan per-

ubahan budaya dan sistemik yang

luas. 

Hal ini termasuk dalam hal pen-

didikan yang mempromosikan ke-

setaraan gender, pengembangan

kebijakan yang mendukung keterlibatan

perempuan dalam politik, serta langkah-

langkah konkret untuk meningkatkan

akses dan kesempatan bagi perempuan di

semua tingkatan.

Melangkah menuju pemilu yang lebih

inklusif dan berkeadilan secara gender

merupakan tanggung jawab bersama.

Partisipasi aktif perempuan dalam proses

politik bukan hanya tentang menciptakan

kesetaraan, tetapi juga tentang memas-

tikan representasi yang lebih baik dari

beragam perspektif dan pengalaman da-

lam pengambilan keputusan yang mem-

pengaruhi masyarakat secara luas.

Dengan mengatasi hambatan-hambat-

an yang menghalangi partisipasi perem-

puan dalam pemilu, kita dapat memba-

ngun sistem politik yang lebih responsif,

inklusif, dan adil bagi semua warga ne-

gara.  ❑-d

*) Noviati Roficoh, Mahasiswa

Program Kepemimpinan dan Inovasi

Kebijakan  Pascasarjana  UGM dan

Pengurus Pimpinan Daerah Nasyiatul

Aisyiyah Yogyakarta.

UMKM tak Hanya Melek Digital

Noviati Roficoh

Bawaslu RI menegaskan bahwa Sirekap

bukan penentu hasil Pemilu 2024.

-- Belum ada pemenang.

***

Bawaslu Kota Yogyakarta pertim-

bangkan rekomendasi pemungutan suara

ulang.

-- Lihat aturannya!

***

Mantan Pelaksana Harian Ketua PMI

Kota Yogyakarta jadi tersangka korupsi.

-- Plh saja korupsi.

Perempuan dalam Konstelasi Pemilu 2024

HARIAN Kedaulatan Rakyat ( 7/2) da-

lam tajuknya  menggarisbawahi arti pen-

ting UMKM di tanah air melek digital.

Dalam debat capres episode terakhir, 4

Februari 2024 lalu, semua calon sepakat

tentang arti penting teknologi digital dan

internet sebagai media baru bagi UMKM

untuk mempertahankan kelangsungan

hidupnya di tengah iklim persaingan

yang makin ketat. Disadari bahwa

UMKM tidak mungkin mampu bertahan

jika hanya mengandalkan pangsa

pasar di tingkat lokal. Untuk menem-

bus pangsa pasar global, UMKM mau

tidak mau harus melek digital.

UMKM yang melek digital niscaya

akan menunjukkan pertumbuhan yang

positif dari tahun ke tahun. Google,

Temasek dan Bain memproyeksikan ni-

lai ekonomi digital Indonesia akan tum-

buh menjadi USD 109 miliar pada

2025. Bahkan pada 2030, ekonomi digi-

tal Indonesia diperkirakan akan

menyentuh angka USD 210 miliar

hingga USD 360 miliar. 

Mematok Target

Pemerintah telah mematok target di

tahun 2024 akan mencetak satu juta

wirausaha. Khusus DIY berencana da-

pat melahirkan 10 ribu wirausaha baru

setiap tahun.  Tidak sekadar melahir-

kan wirausaha baru semata, pelaku

usaha di DIY diharapkan juga melek digi-

tal agar ke depan dapat naik kelas dengan

kolaborasi semua pihak.

Menurut data, saat ini diperkirakan

baru sekitar 30% total pelaku Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di

Indonesia yang melek digital. Dari 64 juta

UMKM di Indonesia itu kira-kira hanya

19 juta UMKM yang melek digital, se-

hingga masih banyak ruang yang harus

didorong oleh pemerintah agar para

pelaku UMKM bisa terus mengem-

bangkan dirinya di era perekonomian dig-

ital. Yang menjadi masalah adalah

bagaimana memastikan mereka mampu

bertahan dan berkompetisi dengan

pelaku usaha lain yang sama-sama berke-

inginan untuk maju?

Tentu lebih dari sekadar memiliki ke-

mampuan literasi digital yang memadai.

Yang dibutuhkan UMKM agar mampu

bertahan di tengah iklim persaingan usa-

ha yang makin ketat adalah kemampuan

membaca pergeseran perilaku dan selera

konsumen.

Secara khusus, ada tiga pola perilaku

berbelanja dari para konsumen saat

berbelanja online yang perlu diketahui

pelaku UMKM. Pertama, konsumen

umumnya akan melihat terlebih dahulu

review konsumen terdahulu sebelum

memutuskan untuk berbelanja.

Konsumen punya kecenderungan untuk

mencari produk yang memperoleh ulasan

positif dari para konsumen terdahulu, se-

hingga penting bagi pelaku UMKM untuk

menjaga reputasi agar impresi konsumen

sejak awal baik dan terus membaik. 

Kedua, konsumen selalu menginginkan

kemudahan dalam cara berbelanja. Di si-

ni pelaku UMKM  perlu memperhatikan

hal yang berkaitan dengan cara peme-

sanan produk serta pembayarannya.

UMKM yang tidak menyediakan berba-

gai opsi cara pembayaran yang memberi

kemudahan bagi konsumen, bukan tidak

mungkin akan ditinggal pembelinya.

Konsumen Sebagai  ‘Rajaí

Ketiga, konsumen umumnya meng-

inginkan layanan yang sifatnya personali.

Meski pun banyak konsumen yang harus

dilayani UMKM dalam platform digital,

tetapi kontak-kontak yang sifatnya per-

sonal, penggunaan bahasa yang menye-

jukkan dan hangat, dan perlakuan yang

menempatkan setiap konsumen sebagai

‘rajaí perlu terus dilakukan agar UMKM

dikenang sebagai penjual yang me-

nyenangkan. Di sini pelaku UMKM per-

lu memperhatikan kualitas pelayanan

yang personal kepada konsumen. 

Dengan memahami perilaku konsu-

men, diharapkan UMKM tidak sekadar

mengandalkan kemampuan literasi digi-

tal yang baik, tetapi juga mampu me-

ngembangkan layanan kepada konsu-

men yang mengena di hati. Perlu disadari

bahwa merebut hati dan loyalitas kon-

sumen, yang dibutuhkan bukan hanya

tampilan situs yang atraktif, tetapi unsur

sentuhan kemanusiaan juga tetap pen-

ting. UMKM yang mampu mengembang-

kan sentuhan personal, niscaya merekalah

yang akan mampu bertahan.  ❑-d

*) Prof Dr Rahma Sugihartati,

Guru Besar Sains Informasi FIIP

Universitas Airlangga

Rahma SugihartatiPemilu Belum Selesai
TAHAPAN Pemungutan Suara

dan Penghitungan Suara Pemilu

2024 di tingkat Tempat Pe-

mungutan Suara (TPS) rata-rata

sudah selesai Kamis 15 Februari

2024 pagi. Hampir semua

Kelompok Panitia Pemungutan

Suara (KPPS) juga telah menye-

rahkan dokumen-dokumen hasil

penghitungan suara ke Panitia

Pemungutan Suara (PPS) di

tingkat desa. Selanjutnya, mulai

Jumat 17 Februari 2023 dijad-

walkan tahapan rekapitulasi hasil

pemungutan suara oleh Panitia

Pemilihan Kecamatan (PPK).

Tahapan menuju pengumu-

man hasil Pemilu 2024 masih

panjang, Namun ternyata ada pi-

hak-pihak yang menganggap

bahwa pemilu telah selesai, ha-

nya ditandai hasil quick count (hi-

tung cepat) perolehan suara.

Bahkan sudah ada euforia keme-

nangan dilakukan oleh pihak-pi-

hak tertentu. Di sisi lain, juga mu-

lai terasa adanya gejolak yang di-

landasi penilaian mengenai kecu-

rangan Pemilu 2024.

Padahal, meskipun sebagian

besar KPPS telah selesai men-

jalankan tugas pemungutan sua-

ra dan penghitungan hasil suara,

masih ada sejumlah daerah yang

belum bisa menyelenggarakan

pemungutan suara karena berba-

gai alasan. Bahkan masih banyak

KPPS yang harus melakukan pe-

mungutan suara ulang (PSU) ka-

rena adanya warga mengguna-

kan hal pilih tidak sesuai ketentu-

an.

Dalam kondisi baru selesai pe-

mungutan suara, pantaskah ka-

lau ada pihak-pihak yang merasa

sudah memenangkan Pemilu

2024, baik dalam Pemilihan Pre-

siden dan Wakil Presiden (PP-

WP) maupun Pemilu Legislatif?

Adakah etika, tepa slira dan teng-

gang rasa? Layakkah mereka

ÔmerayakanÕ kemenangan di saat

penghitungan perolehan suara

masih simpang siur, bahkan

masih ada kendala sistem dalam

penghitungan hasil suara?

Ketua Bawaslu RI, Rahmat

Bagja mengungkapkan bahwa

pihaknya telah menemukan 19

permasalahan pada tahapan pe-

mungutan dan penghitungan

suara Pemilu 2024. Temuan ter-

sebut berdasarkan hasil patroli

pengawasan di 38 provinsi yang

dituangkan melalui aplikasi

Sistem Informasi Pengawasan

Pemilu (Siwaslu) hingga Kamis

(15/2) pukul 06.00 WIB. Bawaslu

mengidentifikasi 13 permasalah-

an pada pelaksanaan pemu-

ngutan suara dan 6 permasalah-

an pada pelaksanaan penghitun-

gan suara.

Sementara itu, Ketua Komisi

Pemilihan Umum (KPU) RI Ha-

syim AsyÕari mengakui, ada 2.325

TPS salah konversi Formulir Mo-

del C1-Plano atau catatan hasil

penghitungan suara Pemilu 2024.

Menurutnya, kesalahan atau keti-

daktepatan konversi dari pemba-

caan Formulir Model C1-Plano

yang diunggah bersifat acak se-

hingga hasil penghitungan suara

yang salah di 2.325 TPS sudah

teridentifikasi oleh sistem.

Kesalahan itu secara otomatis

memunculkan angka hitungan-

nya. Di situlah, muncul masalah

perbedaan angka antara Formulir

Model C1-Plano dan Sirekap.

Padahal, sesuai Keputusan KPU

Nomor 66 Tahun 2024, Sirekap

adalah perangkat aplikasi berba-

sis teknologi informasi sebagai

sarana publikasi hasil penghitun-

gan suara dan proses rekapitulasi

hasil penghitungan suara, juga

alat bantu dalam pelaksanaan

hasil penghitungan suara pemilu.

Penjelasan KPU maupun

Bawaslu telah menegaskan bah-

wa tahapan pemungutan suara

dan penghitungan hasil suara

Pemilu 2024 sampai saat ini

masih menghadapi kendala dan

dilema. Dalam kondisi seperti

saat ini diperlukan sikap dewasa

dan menep dari semua pihak.

Pemilu belum selesai, sikap tepa

slira dan tenggang rasa harus se-

lalu diutamakan.  ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-

ngan panjang tulisan antara 535  - 575 ka-

ta, dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Solusi Apa untuk Macet Terminal Concat?

Kembali Bekerja, Kembali Guyub

SAAT jam masuk atau pulang

sekolah/kantor  atau week end,

kawasan Terminal Condongcatur

(Concat) itu selalu padat, macet

cet.  Dari arah Utara atau Timur

Laut, kadang kendaraan sampai

panjang sekali. Yang kadang bikin

miris melihat, karena lampu Tarffic

Light di Selatan sudah hijau dan

kendaraan mulai  ke utara, namun

yang di Utara simpangempat

ringroad tersebut, kendaraan

belum bergerak. 

Hal ini sangat sering terjadi kare-

na di ujung digunakan utara termi-

nal untuk putar kendaraan atau ke

luar Bus Transjog. Jika jalan yang

dari Utara ke Selatan penuh dan

macet, tentulah putar balik

kendaraan akan sangat sulit apala-

gi Transjog dengan badan gede itu

mau keluar. Akibatnya, disitu pasti

sangat macet. Bahkan bisa

kendaraan yang mau ke Utara

ÔmakanÕ setengah jalan ringroad

Barat Timur. Ini tentu berbahaya bi-

la kendaraan dari Barat yang hen-

dak ke Timur juga ramai. 

Mohon ada perhatian dan solusi

apa yang bisa dilakukan?  ❑-d

*) Heru, Condongcatur  Depok

Sleman

PASCAPENCOBLOSAN Rabu

(14/2) kemarin, masih banyak hal-

hal yang belum selesai. Jelas,

penghitungan manual masih akan

berlangsung cukup lama. Di te-

ngah pelbagai macam isu kecu-

rangan, ketidaksesuaian pen-

catatan di TPS dengan Sirekap

dan lainnya, marilah kita bersama

kembali bekerja dan kembali

guyub rukun sebagai saudara

sesama Bangsa Indonesia. 

Kita serahkan hasilnya pada real

count KPU. Dan semoga ke-

curangan, kesalahan dan yang bisa

merusak demokrasi bisa diminimali-

sir. Yuk, kembali bekerja, kembali

guyub dengan tetap melaksanakan

pengawasan.  ❑-d

*) Ari ST, Terbah Wates Kulonprogo


